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ABSTRAK 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, Present Continuous Tense memiliki peran penting 

untuk menjelaskan aktivitas yang tengah berlangsung saat ini. Meskipun penting, banyak 

mahasiswa PGSD yang masih kesulitan dalam memahami Present Continuous Tense sehingga 

sering terjadi kekeliruan dalam penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

berbagai bentuk kesulitan yang dialami mahasiswa PGSD dalam memahami Present 

Continuous Tense dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan 

metode wawancara serta kajian literatur untuk memperoleh data mengenai pemahaman 

mahasiswa. Hasil penelitian mengungkap bahwa banyak mahasiswa kesulitan membedakan 

penggunaan Present Continuous Tense dan Present Simple. Implikasi dari temuan ini adalah 

pentingnya penekanan pada latihan terstruktur agar mahasiswa dapat meningkatkan akurasi 

penggunaan Present Continuous Tense. 

Kata Kunci: Pemahaman Mahasiswa; Present Continuous Tense; Pembelajaran Bahasa 

Inggris 

 

PENDAHULUAN  

         Meskipun para mahasiswa telah menunjukkan pemahaman dasar yang cukup 

baik mengenai pola dan fungsi present continuous tense, mereka tetap menghadapi 

hambatan ketika harus membedakan penggunaannya dengan present simple tense, 

terutama dalam mengenali konteks situasi yang sedang berlangsung dibandingkan 

dengan kebiasaan atau fakta umum, sehingga kesalahan dalam menentukan bentuk 

kalimat dan penanda waktu masih sering terjadi (Holifah dkk., 2023). Dalam konteks 
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wacana, kemampuan komunikasi dipahami sebagai penguasaan bahasa lisan dan 

tulisan yang tercermin melalui empat aspek keterampilan berbahasa, meliputi 

pemahaman mendengar, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, serta 

kemampuan menulis (Nunan, 2015). penggunaan bahan ajar berupa cerita pendek, 

baik yang bersifat asli maupun lokal, memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman bahasa Inggris peserta didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan materi yang kontekstual juga dapat membantu 

mahasiswa memahami struktur bahasa seperti present continuous tense secara lebih 

bermakna (Zainal dkk., 2022). Sejalan dengan itu, dalam konteks wawancara, 

kemampuan komunikasi tidak hanya menuntut pemahaman terhadap struktur 

bahasa, tetapi juga menekankan kemampuan menggunakan bahasa secara efektif 

agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas dan tepat (Richards, 2015). Literatur lain 

turut menegaskan bahwa menyimak dan berbicara merupakan bagian dari 

komunikasi lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan aspek utama dari 

komunikasi tertulis, sehingga seluruh keterampilan tersebut memiliki peran yang 

saling melengkapi dalam proses komunikasi (Islamiah dkk., 2023). 

 Bahasa Inggris telah berkembang menjadi bahasa internasional yang dipelajari 

di berbagai negara, termasuk Indonesia. Penguasaan kemampuan berkomunikasi 

baik dalam menyampaikan gagasan secara lisan maupun tulisan menjadikan bahasa 

ini memiliki peran strategis dalam berbagai bentuk interaksi lintas budaya maupun 

profesional. Dengan demikian, kecakapan berbahasa Inggris menjadi kompetensi 

esensial yang perlu dikuasai oleh para pelajar maupun praktisi. (Kusumaningputri 

dkk., 2022). Interaksi dan proses pembelajaran bahasa termasuk interaksi siswa guru 

dan antar siswa melalui tugas kolaboratif, diskusi, dan komunikasi lisan maupun 

tulisan merupakan elemen krusial dalam memperoleh kompetensi berbahasa dan 

keterampilan komunikasi secara menyeluruh (M. Kurniawan & Wulandari, 2025).  

Untuk mampu berkomunikasi secara lisan dalam bahasa Inggris, Mahasiswa perlu 

memiliki penguasaan kosakata yang cukup luas hal ini memungkinkan mereka 
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memahami pembicaraan, memproses makna, dan merespon secara tepat, serta 

mendukung kelancaran interaksi oral (Mahbub & Hadina, 2021). Bahasa Inggris 

memiliki seperangkat aturan tata bahasa yang kompleks, di mana setiap unsur baik 

pada tataran kata, frasa, maupun klausa memiliki konsep dan kaidah tersendiri yang 

menjadi landasan dalam kajian struktur bahasa serta proses pembelajaran Bahasa 

(Aarts dkk., 2019). 

Walaupun bahasa Inggris telah diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi, banyak pembelajar masih menghadapi berbagai kendala 

dalam kemampuan berbicara. Kesulitan tersebut umumnya muncul pada aspek 

spontanitas, kelancaran berbahasa, serta pemilihan kosakata dan penerapan struktur 

kalimat (Zhang dkk., 2023). Oleh karena itu, penguasaan yang baik terhadap tata 

bahasa, khususnya grammar dalam bahasa Inggris, menjadi aspek yang sangat 

penting. Pentingnya hal tersebut didasarkan pada peranan tenses yang secara 

fundamental berfungsi untuk menunjukkan waktu berlangsungnya suatu tindakan 

atau peristiwa(Nelson & Greenbaum, 2018). Penggunaan Bahasa Inggris saat ini telah 

meluas dan menjadi bagian dari banyak aspek kehidupan. Dalam bahasa Inggris, 

terdapat beragam tense, dan salah satu yang paling sering digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari maupun penulisan formal adalah present continuous tense 

(Kusumawati, 2019). 

Present continuous tense umumnya digunakan untuk menggambarkan suatu 

aktivitas yang tengah berlangsung pada waktu tertentu, sebagaimana terlihat pada 

contoh kalimat ‘She is reading a book right now’.” Pemahaman yang akurat mengenai 

struktur bahasa, khususnya penggunaan kata kerja, merupakan aspek yang sangat 

penting. Meskipun demikian, banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

menguasai bentuk-bentuk kata kerja dalam bahasa Inggris, termasuk yang berkaitan 

dengan tata bahasa Present Continuous tense (Hasibuan dkk., 2024). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif  dengan tujuan untuk 

menganalisis  pemahaman mahasiswa terkait materi present continuous tense dalam 

pembelajaran bahasa inggris. penelitian ini melibatkan  dua mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang dimana kedua nya sedang 

mempelajari materi tersebut. Pengumpulan data yang di lakukan yaitu dengan teknik 

wawancara, dengan memberikan sepuluh pertanyaan kepada kedua mahasiswa  

yang akan di gunakan untuk  menggali sejauh mana pemahaman siswa mengenai 

present continuous tense. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua mahasiswa PGSD, diperoleh 

sejumlah pernyataan terkait pemahaman mereka mengenai present continuous tense. 

Keduanya menjelaskan bahwa tense tersebut berfungsi untuk menyatakan tindakan 

yang sedang terjadi pada saat komunikasi berlangsung, yang direalisasikan melalui 

penggunaan pola to be (am/is/are) diikuti verb-ing. Mereka juga menambahkan bahwa 

present continuous tense digunakan untuk menggambarkan aktivitas sementara yang 

berlangsung pada waktu kini atau dalam rentang waktu yang berkaitan dengan 

situasi pembicaraan. Selain itu, para mahasiswa mampu memberikan contoh kalimat 

yang sesuai dengan struktur tense tersebut, seperti “I am studying English right now” 

dan “She is cooking in the kitchen”, yang menunjukkan bahwa mereka telah memahami 

bentuk dasar dan penerapannya. (Merita, 2023). 

Dalam penggunaan, Mahasiswa menyatakan bahwa penggunaan present 

continuous tense sering mereka pakai saat mendeskripsikan aktivitas yang sedang 

berlangsung , atau situasi yang bersifat sementara, atau suatu kejadian yang terjadi 

dalam rentang waktu dekat (Budi & Ekhsan, 2020). Tense ini tidak hanya 

menggambarkan aktivitas saat ini, akan tetapi juga dalam situasi sementara dan 

rencana di masa depan yang pasti terjadi (Zarima, 2025). salah satu dari mereka 

menyatakan bahwa ia sering menggunakan tense ini di dalam percakapan ataupun 
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tugas, sementara itu adapun dari mereka yang berpendapat bahwa ia sering 

menggunakan saat pembelajaran. Pada penemuan ini menunjukkan bahwa bukan 

hanya memahami kosep saja, akan tetapi mahasiswa juga harus menyadari relevansi 

praktis dalam tense ini untuk kegiatan akademik maupun dalam komunikatif sehari 

hari. Terutama bagi mereka yang akan menjadi calon pendidik (Lutfiah dkk., 2025). 

Walaupun pemahaman mereka cukup baik, akan tetapi mereka masih merasa 

kesulitan dalam membedakan penggunaan present continuous tense dengan present 

simple . Kesalahan umum yang sering terjadi yaitu salah memilih bentuk to be 

(Lawalata, 2024). Kendala ini menunjukkan bahwa meskipun pada konsep dasar telah 

di pahami, dalam penggunaan tense ini secara konsisten dalam komunikasi tetap saja 

akan membutuhkan latihan berulang juga paparan yang cukup terhadap contoh 

kalimat dalam konteks nyata. (Andriani dkk., 2021). strategi belajar langsung seperti 

latihan terstruktur dan pengulangan serta strategi tidak langsung seperti kesadaran 

metakognitif dan pengamatan konteks berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Pendekatan ini juga dapat diterapkan pada 

mahasiswa PGSD untuk memperdalam pemahaman mereka tentang present 

continuous tense (Sya dkk., 2025). 

Dari segi metode pembelajaran, pada kedua Mahasiswa menilai bahwa dalam 

strategi pengajaran yang digunakan oleh dosen seperti memberikan contoh konkret, 

latihan soal, diskusi dialog, praktik langsung itu sangat membantu mereka dalam 

memahami materi (Sudirman, 2018). Selain itu juga para mahasiswa menyatakan 

bahwa dengan menggunakan media seperti video, latiham membuat kalimat sendiri 

dan latihan bersama teman. Pada kombinasi ini,  sangat membantu mereka dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap present continuous tense dalam mempekuat dan 

kesiapan sebagai seorang pendidik. (Kusumawati, 2019). penggunaan YouTube 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui visual dan audio, yang 

terbukti meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. Temuan ini dapat 

dijadikan dasar bahwa media berbasis video juga efektif digunakan untuk 
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meningkatkan pemahaman mahasiswa PGSD terhadap present continuous tense. 

(Maulana dkk., 2023). 

Kedua Mahasiswa ini memiliki pemahaman yang konsisten dalam mengenai 

struktur, fungsi, dan ciri ciri present continuous tense, Walaupun dalam kebiasaan 

penggunaan nya berbeda, di antaranya ada yang sering menggunakan dalam 

mendeskripsikan aktivitas yang sedang berlangsung, dan adapun juga yang tidak 

menerapakannya dalam percakapan nya (Gaspersz dkk., 2020). Keduanya pun 

menyadari bahwa pentingnya penguasaan present continuous tense untuk calon guru 

SD, karena sebagai calon guru SD kita harus bisa mejelaskan grammar secara 

sederhana dan tepat kepada siswa. Dengan melalui media pembelajaran dan latihan 

akan merasa lebih siap untuk mengaplikasikan tense ini dalam praktik mengajar (A. 

B. Kurniawan, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua mahasiswa PGSD, diketahui bahwa 

keduanya memiliki pemahaman mendasar yang cukup baik terkait present continuous 

tense, baik dari aspek struktur maupun fungsinya. Mereka mampu menguraikan 

konsep, mengidentifikasi karakteristik utama, serta menyajikan contoh kalimat yang 

tepat. Namun demikian, masih terdapat kesulitan dalam membedakan present 

continuous tense dari present simple, khususnya dalam penggunaan bentuk to be, 

sehingga diperlukan latihan berkelanjutan serta paparan materi yang lebih konsisten. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh dosen yang meliputi pemberian contoh 

konkret, latihan terstruktur, diskusi, penggunaan media video, dan praktik 

penyusunan kalimat terindikasi efektif dalam memperkuat pemahaman mahasiswa. 

Selain itu, kedua mahasiswa menyadari bahwa penguasaan present continuous tense 

memiliki relevansi penting bagi calon guru sekolah dasar, karena kompetensi tata 
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bahasa yang memadai akan menunjang kemampuan mereka dalam mengajarkan 

bahasa Inggris secara sederhana, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
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